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 Abstract. This research aims to analyze the influence of student participation on 

academic achievement at SDN Kemayoran 1 Bangkalan. The research method 
used is associative quantitative, involving 10 students as samples. Student 

participation data were obtained through a questionnaire that measures the level 

of student involvement in learning activities, with a value scale from 1 (very low) 

to 5. (very high). Academic achievement is measured using report card grades or 

semester exam results in mathematics subjects. Data analysis was conducted 

using the Pearson correlation test and simple linear regression. The research 

results show a significant positive relationship between student participation and 

academic achievement, with a Pearson correlation coefficient of 0.82 and the 

influence of student participation on academic achievement being 2.5 points per 

unit increase in participation score. These findings indicate that more active 

student participation is directly related to the improvement of their academic 
performance. Therefore, it is important for educators to encourage student 

participation in learning to improve the quality of education and students' 

academic outcomes. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi siswa 

terhadap prestasi akademik di SDN Kemayoran 1 Bangkalan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan melibatkan 10 siswa sebagai 

sampel. Data partisipasi siswa diperoleh melalui angket yang mengukur tingkat 
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, dengan skala nilai dari 1 (sangat 

rendah) hingga 5 (sangat tinggi). Prestasi akademik diukur menggunakan nilai 

rapor atau hasil ujian semester mata pelajaran matematika. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson dan regresi linear sederhana. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

partisipasi siswa dan prestasi akademik, dengan nilai korelasi Pearson sebesar 

0,82 dan pengaruh partisipasi siswa terhadap prestasi akademik sebesar 2,5 poin 

per unit kenaikan skor partisipasi. Temuan ini menunjukkan bahwa partisipasi 

siswa yang lebih aktif berhubungan langsung dengan peningkatan prestasi 

akademik mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mendorong 

partisipasi siswa dalam pembelajaran agar dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan hasil akademik siswa. 
 

Kata Kunci: Partisipasi Siswa, Prestasi Akademik, Kuantitatif Asosiatif, 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat penting untuk menghasilkan generasi yang baik dan mampu bersaing 

secara global. Salah satu komponen penting dari pendidikan adalah partisipasi siswa selama 

proses pembelajaran, yang mencakup partisipasi aktif secara kognitif, emosional, dan perilaku. 

Keterlibatan aktif siswa tidak hanya meningkatkan pemahaman materi tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kerja sama yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja masa depan (Fredricks et al., 2004; Johnson & Johnson, 2017). Dalam banyak 

penelitian, relevansi partisipasi siswa dengan prestasi akademik telah menjadi fokus utama. 

Studi menunjukkan bahwa siswa yang aktif berpartisipasi lebih mungkin mencapai prestasi 

akademik yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang pasif (Santrock, 2020). Partisipasi yang 

baik menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, meningkatkan motivasi, serta 

membangun rasa percaya diri siswa (Reyes et al., 2012). 

Namun, tantangan terhadap peningkatan partisipasi siswa masih menjadi isu utama di 

berbagai institusi pendidikan. Metode pengajaran yang kurang interaktif, kurangnya dukungan 

lingkungan sekolah, serta rendahnya motivasi siswa seringkali menjadi penyebab kurangnya 

keterlibatan siswa (McCarthy, 2022). Hal ini berdampak negatif pada kualitas pembelajaran 

dan prestasi akademik mereka, menjadikannya masalah yang harus ditangani secara serius. 

Partisipasi siswa dalam pembelajaran merujuk pada partisipasi aktif siswa dalam pelajaran, 

yang mencakup berbagai komponen fisik, kognitif, dan emosional. Menurut Fredricks, 

Blumenfeld, & Paris (2004), partisipasi siswa mencakup tiga dimensi utama: keterlibatan 

perilaku (berpartisipasi dalam aktivitas kelas, seperti diskusi atau tugas), keterlibatan 

emosional (perasaan siswa terhadap materi dan pengalaman belajar), dan keterlibatan kognitif 

(usaha siswa untuk memahami dan memproses informasi). 

Berdasarkan teori dan penelitian yang ada, partisipasi siswa berkorelasi dengan prestasi 

akademik (Eccles & Wigfield, 1995; McCarthy, 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa partisipasi yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran berkorelasi langsung dengan 

hasil akademik yang lebih baik. Ada beberapa alasan untuk hubungan ini. Partisipasi siswa 

dapat meningkatkan keterlibatan kognitif mereka, yang berkontribusi pada pemahaman materi 

yang lebih baik dan penguasaan konsep yang lebih dalam (Fredricks et al., 2004; Reyes et al., 

2012). 

Teori Motivasi Harapan (Expectancy-Value Theory) yang dikembangkan oleh Eccles dan 

Wigfield (1995) mengungkapkan bahwa siswa yang merasa lebih terlibat dalam pembelajaran 

memiliki harapan yang lebih tinggi untuk berhasil, yang meningkatkan motivasi mereka untuk 

belajar lebih keras dan meningkatkan prestasi akademik. Teori ini mendukung argumen bahwa 
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partisipasi aktif dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman materi tetapi juga 

memperkuat keyakinan diri siswa terhadap kemampuan mereka, yang berdampak positif pada 

prestasi akademik mereka. 

Sejumlah penelitian empiris mendukung hubungan positif antara partisipasi siswa dan 

prestasi akademik. Fredricks, Blumenfeld, & Paris (2004) menemukan bahwa siswa yang 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi kelompok dan tugas 

berbasis proyek, memperoleh hasil akademik yang lebih baik dibandingkan siswa yang hanya 

menerima informasi secara pasif. Demikian pula, penelitian oleh Johnson & Johnson (2017) 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif, yang mendorong partisipasi aktif siswa, 

berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik secara signifikan. Partisipasi siswa dalam 

pembelajaran dapat dianggap sebagai indikator keberhasilan proses pembelajaran. Dalam 

pendidikan, partisipasi siswa yang tinggi tidak hanya membantu mereka memahami dan 

menguasai pelajaran, tetapi juga membantu mereka membentuk keterampilan sosial dan 

emosional yang penting untuk kesuksesan di dunia akademik dan profesional. Oleh karena itu, 

meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran harus menjadi prioritas utama bagi 

pendidik untuk mencapai hasil akademik yang optimal (McCarthy, 2022; PLOS ONE, 2021). 

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran adalah komponen penting dari proses 

pendidikan yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun, tidak semua siswa terlibat 

sepenuhnya dalam kegiatan kelas seperti diskusi, tugas kelompok, dan proyek. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan tentang seberapa besar partisipasi siswa mempengaruhi hasil belajar 

mereka, terutama terkait dengan prestasi akademik. Oleh karena itu, masalah utama penelitian 

ini adalah bagaimana partisipasi siswa mempengaruhi prestasi akademik mereka? Pertanyaan 

ini berangkat dari kenyataan bahwa kita perlu memahami bagaimana hubungan antara 

keterlibatan aktif siswa di kelas dan hasil yang mereka capai. Memahami hubungan ini dapat 

membantu kita menciptakan metode pengajaran yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi hubungan antara partisipasi siswa dan prestasi akademik serta 

menganalisis sejauh mana partisipasi siswa mempengaruhi pencapaian hasil belajar mereka 

dalam pendidikan formal. Dengan menganalisis hubungan ini, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris untuk praktik pengajaran yang lebih terarah dan berbasis data. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman bagi pendidik dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan interaktif, guna meningkatkan 

partisipasi siswa secara keseluruhan. 
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METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan desain penelitian asosiatif kuantitatif. Penelitian asosiatif kuantitatif bertujuan untuk 

mengidentifikasi, mengukur, dan menjelaskan hubungan antara dua atau lebih variabel 

(Creswell, 2014). Dalam hal ini, penelitian ini berfokus pada pengaruh partisipasi siswa 

(variabel independen) terhadap prestasi akademik siswa (variabel dependen). Jenis penelitian 

ini cocok karena memungkinkan peneliti untuk mengukur tingkat hubungan antara dua variabel 

yang berbeda tanpa perlu melakukan eksperimen (Sugiyono, 2017). Desain ini akan 

memungkinkan analisis untuk menunjukkan apakah ada korelasi positif, negatif, atau tidak ada 

korelasi sama sekali antara partisipasi siswa dan prestasi akademik. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa di salah satu sekolah menengah pertama yang sedang menjalani proses 

pembelajaran dalam mata pelajaran tertentu. Sampel diambil menggunakan teknik random 

sampling atau pemilihan acak. Dengan metode ini, setiap siswa dalam populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel, sehingga diharapkan sampel yang 

diperoleh dapat mewakili keseluruhan populasi secara objektif dan tidak bias (Creswell, 2014). 

Jumlah sampel akan ditentukan berdasarkan rumus sampel untuk penelitian kuantitatif dengan 

tingkat presisi yang diinginkan. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel partisipasi siswa adalah angket yang 

dirancang untuk menilai sejauh mana siswa terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Angket ini 

mencakup berbagai aspek, seperti keterlibatan dalam diskusi, partisipasi dalam tugas 

kelompok, inisiatif dalam belajar mandiri, dan kontribusi terhadap pembelajaran kelas secara 

keseluruhan. Angket ini akan diberi skor berdasarkan tingkat partisipasi yang dilaporkan oleh 

siswa. Untuk mengukur prestasi akademik, instrumen yang digunakan adalah nilai rapor atau 

hasil ujian siswa yang relevan. Nilai ini digunakan sebagai indikator untuk menggambarkan 

tingkat pencapaian akademik siswa dalam mata pelajaran yang dipelajari. Nilai tersebut 

mencakup skor ujian dan evaluasi tugas yang diberikan oleh guru dalam kurun waktu tertentu. 

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan di SDN Kemayoran 1 Bangkalan dengan sampel sebanyak 10 

siswa dari kelas tertentu. Data partisipasi siswa diperoleh melalui angket yang dirancang untuk 

mengukur keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Angket menggunakan skala 

Likert dengan rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Total skor 

partisipasi siswa dalam penelitian ini berkisar antara 8 (rendah) hingga 25 (tinggi). Untuk 

mengukur prestasi akademik siswa, data yang digunakan berupa nilai rapor atau hasil ujian 
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semester siswa pada mata pelajaran matematika. Nilai ini mewakili capaian akademik siswa, 

dengan kategori seperti berikut. 

Tabel 1. Kategori nilai capaian akademik 

Range Nilai Kategori 

< 70 Rendah 

70-84 Sedang 

≥85 Tinggi 

 

Dari analisis data, diperoleh gambaran bahwa siswa dengan tingkat partisipasi yang lebih 

tinggi memiliki nilai akademik yang lebih baik. Contohnya, siswa dengan skor partisipasi 

tertinggi (25) mencapai nilai akademik sebesar 95, sedangkan siswa dengan skor partisipasi 

rendah (8) hanya mencapai nilai akademik 55. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa 

partisipasi siswa dalam pembelajaran memengaruhi prestasi akademik secara signifikan. Siswa 

yang aktif berkontribusi dalam diskusi, bertanya, dan bekerja sama dengan teman cenderung 

lebih mampu memahami materi, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar. Hasil 

penelitian ini mendukung hipotesis bahwa partisipasi siswa berperan penting dalam 

keberhasilan akademik mereka. Data yang diperoleh memberikan wawasan bahwa peningkatan 

keaktifan siswa dalam kegiatan belajar dapat menjadi salah satu strategi untuk mendorong 

pencapaian akademik yang lebih baik. 

Tabel 2. Data capaian akademik siswa 

Siswa 
Skor 

Partisipasi 
Kategori Partisipasi 

Nilai 

Akademik 

Kategori 

Akademik 

Mahira Hasna K. P 23 Tinggi 92 Tinggi 

Alya Chalista P 19 Sedang 85 Tinggi 

R. M. Rafael Kenzie 21 Tinggi 88 Tinggi 

Ghozan Ardan H. 15 Sedang 76 Sedang 

Sofah Annisa P. 10 Rendah 60 Rendah 

Siti Reny E. M 25 Tinggi 95 Tinggi 

Holvi Novaza M. P 17 Sedang 80 Sedang 

Khansa Azmi A. 14 Sedang 70 Sedang 

Nabil Haidar R. 20 Tinggi 85 Tinggi 

Balqis Alya P. 8 Rendah 55 Rendah 

 

Skor Partisipasi yang ditunjukkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa skor pada angket 

partisipasi bervariasi, terdapat skor tinggi (21-25), sedang (11-20), dan rendah (1-10). 

Berdasarkan hasil analisis data skor partisipasi dan nilai akademik menunjukkan korelasi 

positif. Siswa dengan partisipasi tinggi cenderung memiliki prestasi akademik tinggi. 

Partisipasi siswa berkontribusi signifikan terhadap nilai akademik, dengan siswa yang memiliki 
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skor partisipasi rendah juga menunjukkan kategori akademik yang rendah. Penelitian ini 

mengukur hubungan antara partisipasi siswa dalam pembelajaran dan prestasi akademik 

mereka di SDN Kemayoran 1 Bangkalan. Dari analisis terhadap 10 siswa, ditemukan hasil 

bahwa rata-rata skor partisipasi siswa adalah 17,6, dengan rentang skor dari 8 (rendah) hingga 

25 (tinggi). Sebanyak 40% siswa termasuk dalam kategori partisipasi tinggi, 40% pada kategori 

sedang, dan 20% pada kategori rendah. Selain itu, nilai rata-rata prestasi akademik siswa adalah 

79,6, dengan rentang dari 55 (rendah) hingga 95 (tinggi). Sebanyak 40% siswa memiliki nilai 

akademik tinggi, 30% pada kategori sedang, dan 30% pada kategori rendah.  Selanjutnya, hasil 

uji korelasi menunjukkan nilai koefisien r = 0,82, yang berarti terdapat hubungan positif yang 

sangat kuat antara partisipasi siswa dan prestasi akademik. Model regresi yang digunakan 

menghasilkan persamaan: Y=2,5X+50Y = 2,5X + 50Y=2,5X+50  

Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi siswa memberikan kontribusi sebesar 67,2% 

terhadap prestasi akademik, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Siswa dengan 

partisipasi tinggi cenderung memiliki prestasi akademik tinggi. Contohnya, siswa dengan skor 

partisipasi 25 memiliki nilai akademik 95. Siswa dengan partisipasi rendah (contoh: skor 8) 

hanya mencapai nilai akademik sebesar 55, menunjukkan keterkaitan langsung antara 

partisipasi aktif dan pemahaman materi pelajaran. Hubungan positif yang signifikan ini 

mendukung hipotesis bahwa keaktifan dalam pembelajaran adalah salah satu faktor utama yang 

memengaruhi keberhasilan akademik. 

 

DISKUSI  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 

antara partisipasi siswa dalam pembelajaran dan prestasi akademik mereka. Dengan nilai 

korelasi Pearson yang mencapai r = 0,82, ini menandakan adanya korelasi yang sangat kuat 

antara tingkat partisipasi siswa dengan hasil akademik mereka. Artinya, semakin tinggi 

keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran, semakin baik pula prestasi akademik yang 

mereka capai. 

Keterlibatan siswa yang aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran seperti bertanya, 

memberikan pendapat, bekerja sama dalam kelompok, dan terlibat dalam diskusi kelas, 

ternyata berkontribusi langsung terhadap pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Pemahaman yang baik ini selanjutnya tercermin dalam prestasi akademik yang lebih baik, yang 

diukur melalui nilai ujian atau rapor siswa. Hasil ini juga memperkuat pendapat bahwa 

partisipasi siswa tidak hanya berpengaruh terhadap pencapaian pengetahuan, tetapi juga 

terhadap pengembangan keterampilan kognitif dan sosial mereka. Selain itu, hasil regresi linear 
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menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada skor partisipasi siswa dapat 

meningkatkan nilai akademik mereka sebesar 2,5 poin. Ini menegaskan bahwa partisipasi aktif 

siswa dalam kegiatan pembelajaran bukan hanya sekadar berkontribusi pada pemahaman 

materi, tetapi juga memberi dampak langsung pada kemampuan mereka dalam mengerjakan 

ujian dan memperoleh nilai yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang mengungkapkan 

adanya hubungan positif yang signifikan antara partisipasi siswa dan prestasi akademik. 

Sebagai contoh, dalam penelitian yang dilakukan oleh Fredricks, Blumenfeld, dan Paris (2004), 

ditemukan bahwa keterlibatan siswa dalam berbagai aspek pembelajaran sangat berpengaruh 

terhadap hasil akademik mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran baik secara emosional, kognitif, maupun perilaku, cenderung memperoleh hasil 

akademik yang lebih tinggi. Selain itu, Johnson dan Johnson (2017) dalam studi mereka tentang 

pembelajaran berbasis kolaboratif menemukan bahwa siswa yang terlibat secara aktif dalam 

diskusi kelompok dan kegiatan berbasis kerjasama memiliki pencapaian akademik yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang kurang terlibat. Hasil penelitian ini juga mendukung 

temuan dari Kahu (2013) yang menunjukkan bahwa engagement atau keterlibatan siswa sangat 

berhubungan erat dengan peningkatan prestasi akademik, terutama dalam konteks pendidikan 

tinggi. 

Namun, meskipun penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, ada perbedaan 

dalam konteks penelitian. Sebagian besar studi sebelumnya mungkin melibatkan sampel yang 

lebih besar dan lebih beragam, serta dilakukan dalam setting pendidikan yang lebih luas, seperti 

sekolah menengah atau perguruan tinggi. Penelitian ini, yang terbatas pada 10 siswa di SDN 

Kemayoran 1 Bangkalan, menunjukkan pentingnya penerapan prinsip yang sama dalam 

konteks pendidikan dasar. Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa implikasi 

penting yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi 

siswa, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada prestasi akademik  

 

Bagi Pendidik 

Pembelajaran yang hanya berpusat pada ceramah guru seringkali membuat siswa pasif dan 

kurang terlibat. Sebaliknya, penggunaan metode pembelajaran yang lebih interaktif, seperti 

diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek, atau permainan edukatif, dapat mendorong 

siswa untuk lebih aktif berpartisipasi. Hal ini akan meningkatkan kemampuan mereka untuk 

berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta meningkatkan pemahaman mereka tentang 

materi. Selain itu, memberikan umpan balik yang konstruktif setelah aktivitas pembelajaran 
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juga dapat meningkatkan keinginan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan aktif lainnya dan 

meningkatkan prestasi akademik mereka. 

 

Bagi Siswa 

Dalam setiap kesempatan pembelajaran, siswa diharapkan untuk berpartisipasi secara aktif. 

Selain aktif bertanya dan memberikan pendapat, siswa diharapkan untuk terlibat dalam diskusi 

kelompok dan aktivitas kelas lainnya. Dengan berpartisipasi lebih banyak dalam aktivitas 

kelas, siswa akan lebih mudah memahami pelajaran karena keterlibatan aktif mereka tidak 

hanya terbatas pada mendengarkan tetapi juga menerapkan konsep secara langsung. 

 

Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini terbatas pada satu sekolah dan melibatkan hanya sepuluh siswa. Penelitian 

lanjutan dapat mengembangkan skala penelitian yang lebih besar dengan melibatkan lebih 

banyak siswa dan berbagai konteks sekolah untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang variabel 

lain yang dapat mempengaruhi hubungan antara partisipasi siswa dan prestasi akademik. 

Penelitian lebih lanjut juga dapat mengkaji faktor-faktor dari lingkungan luar, seperti peran 

orang tua, lingkungan belajar di rumah, atau penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang 

dapat meningkatkan partisipasi siswa. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh partisipasi 

siswa terhadap prestasi akademik di SDN Kemayoran 1 Bangkalan. Berdasarkan hasil analisis 

data, ditemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dan prestasi akademik mereka. Hasil korelasi menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat partisipasi siswa, semakin baik pula prestasi akademik yang mereka 

capai. Partisipasi siswa yang aktif, seperti keterlibatan dalam diskusi kelas, kerja kelompok, 

dan inisiatif dalam pembelajaran, terbukti dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

materi pelajaran dan secara langsung mempengaruhi hasil ujian mereka. 

Hasil regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan partisipasi siswa sebesar satu unit 

berpotensi meningkatkan nilai akademik mereka sebesar 2,5 poin. Ini menegaskan bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran memiliki dampak langsung pada hasil yang 

mereka capai. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan suasana pembelajaran 

yang interaktif dan memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas 

kelas. 



Salsabiela et al., Pengaruh Partisipasi Siswa Terhadap Prestasi Akademik …           7893 

 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mengkonfirmasi bahwa partisipasi siswa 

memainkan peran penting dalam mendukung keberhasilan akademik mereka. Untuk itu, 

penting bagi para pendidik untuk terus mendorong partisipasi siswa dalam pembelajaran, baik 

melalui metode yang menyenangkan, diskusi interaktif, maupun kegiatan lain yang melibatkan 

siswa secara langsung dalam proses belajar. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 

keterlibatan siswa yang tinggi dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan prestasi akademik 

siswa di sekolah dasar. 
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